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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 



 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik koma di ظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf  K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun  N en ن



 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 َـ  Fathah A a 

 َـ  Kasrah I i 

 َـ  Dammah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

ـ . . .     Fathah dan ya Ai a dan u ي 

 Fathah dan wau Au a dan u و ـ . . .

 



Contoh:  

 ـ  َ  َ  ََ     kataba 

 ـ ع  ل   َ       fa‘ala 

 ـ ع  ل   َ       su’ila 

 َفْيك ََ     kaifa 

 ـ لْل   َ       haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas  

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas  

 

Contoh: 

 ـ لل   َ         qāla 

 ر م   ramā      ر 

 ـ لع   َ         qīla 

 ـ لل  ل   ُ        yaqūlu 

D. Ta` Marbutah 

Transliterasiكuntukكta’كmarbutahكadaكdua,كyaitu: 

1. Ta’كmarbutahكhidup 

Ta’ك marbutahك hidupك atauك yangك mendapatك harakatك fathah,ك kasrah,ك danك

dammah,كtransliterasinyaكadalahك“t”. 



2. Ta’كmarbutahكmati 

Ta’ك marbutahك matiك atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalahك“h”. 

3. Kalauك padaك kataك terakhirك denganك ta’ك marbutahك diikutiك olehك kataك yangك

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’كmarbutahكituكditransliterasikanكdenganك“h”. 

Contoh: 

 
و ـ وْض  ـ ر  لل 

ف 
ْ
ا  atfālكraudah al-atfāl/raudhatul     أ ل

 
و ـ  َ ُ ي   َ

ْ
ْ ـ أ  ر  لن  َ  َ

ْ
 munawwarahكal-madinah al-munawwarah/al-madīnatul    أ 

 
و ـ ح 
ْ
ة  talhah                 ا 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasyid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 ـ ل  لن  َ   nazzala 

 لْـ  ِ
ْ
 al-birr  أ 

F. Kata Sambung 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,أل

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai denganك bunyinya,ك yaituك hurufك “l”ك digantiك denganك hurufك yangك

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ـ ع  ج  نْ  ar-rajulu     أ 

 ـ  ْ ة  ل 
ْ
 al-qalamu       أ 

 ـ ش  َْ  asy-syamsu   أ سن

 ـ ل 
 
َ ا 

ْ
 al-jalalu    أ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 
 َـ ـ خ  ذ   ta’khudzu   ل 

 َءْءـ  ٌ    syai’un 

 لْء ـ نَ  an-nau’u   أ 

 ـ نن  َّ      inna 

H. Penulisan Kata 

Padaك dasarnyaك setiapك kata,ك baikك fi’il,ك isimكmaupunكhurufك ditulisك terpisah.ك

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contohnya:   

 ـ نن  َّ ل ـ أهن ـ و  و 
 
ْ ـ   لْ ـ ذ  لر   َ أز 

نْ       /ar-rāziqīnكkhairكlahuwaكinnallāhaكWa                            أ 

Waكinnallāhaكlahuwaكkhairur-rāziqīn 
 ـ  ْ مْ  ِ ـ   

ل أهن أج   ْ اْ ل م  لج   َ ْْ م    mursāhāكwaكmajrehāكBismillāhi                                       و 

 



I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.   

Contoh: 

 ي ـ َْ ح 
ْ
ن ـ أ  ـ ه  بب  ـ ر  لر   َ

 
ل  ل 

ْ
  /al-‘ālamīnكrabbiكlillāhiكAlhamdu                                        أ 

                                                               Alhamduكlillāhiكrabbilك‘ālamīn 

 ـ ر 
ََّ َْ نْ ـ أ   ْ ل  َ نْ  ar-raḥīmكraḥīm/Ar-raḥmānكAr-raḥmānir                أ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 لرَـ هن ـا ف   ٌ ـ  َْ ل  َ  gafūrun raḥīmكAllāhu      ر 

 ن ـ ْ ـ ه  مْ ل
ْ
للَل أ   َ

 jamī‘anكjamī‘an/Lillāhil-amruكal-amruكLillāhi       ج 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Sarah Salsabila Putri, 2201280052, Pengaruh Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah pada 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi keamanan transaksi 

digital terhadap minat menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, 

melibatkan 93 mahasiswa yang dipilih sebagai sampel penelitian. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana serta uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi keamanan transaksi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking Syariah pada 

mahasiswa FAI UMSU. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 15.366 > ttabel 1.986 

dan R2 sebesar 0.722, yang berarti 72 % yang menunjukan bahwa variabel 

persepsi keamanan transaksi digital mampu menjelaskan variabel minta 

menggunakan mobile banking Syariah. Temuan ini menegaskan bahwa semakin 

baik tingkat keamanan yang dirasakan, maka semakin tinggi minat mahasiswa 

dalam menggunakan mobile banking syariah . 

 

Kata kunci: Persepsi keamanan transaksi digital, minat menggunakan mobile 

banking Syariah pada mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

Sarah Salsabila Putri, 2201280052, The Influence of Perceived Digital 

Transaction Security on Intention to Use Sharia Mobile Banking among 

Students of the Faculty of Islamic Studies, University of Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU).  
 

This study aims to determine the influence of perceived digital transaction 

security on intention to use Sharia mobile banking among students of the Faculty 

of Islamic Studies, University of Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). This 

study used a quantitative approach with a survey method, involving 93 students 

selected as the research sample. Data were collected through a questionnaire that 

had been tested for validity and reliability, then analyzed using simple linear 

regression and t-tests. The results showed that perceived digital transaction 

security had a positive and significant effect on intention to use Sharia mobile 

banking among students of the Faculty of Islamic Studies, University of 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). This is evidenced by the calculated t-

value of 15.366 > t-table 1.986 and R2 of 0.722, indicating that 72% of the 

perceived digital transaction security variable can explain the intention to use 

Sharia mobile banking. These findings confirm that the higher the perceived level 

of security, the higher the student's interest in using Sharia-compliant mobile 

banking. 

 

Keywords: Perceived digital transaction security, student interest in using Sharia-

compliant mobile banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan 

dalam industri perbankan, termasuk perbankan syariah, yang semakin 

mengandalkan layanan mobile banking sebagai sarana utama transaksi keuangan. 

Digitalisasi layanan perbankan memungkinkan nasabah melakukan berbagai 

aktivitas keuangan, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan pengecekan 

saldo secara cepat, tanpa harus datang ke kantor bank atau menggunakan ATM 

(Junaedi, 2023). Melalui mobile banking, transaksi dapat dilakukan kapan saja 

tanpa bergantung pada jam operasional bank dan dari berbagai lokasi selama 

pengguna memiliki perangkat seluler dan akses internet, sehingga memberikan 

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi, khususnya bagi generasi muda dan 

mahasiswa yang memiliki tingkat literasi teknologi yang relatif tinggi (Bank 

Indonesia, 2023). 

Namun, dibalik kemudahan tersebut, penggunaan mobile banking juga 

dihadapkan pada berbagai risiko kejahatan siber, seperti pencurian data pribadi, 

peretasan akun, phishing, serta penyalahgunaan informasi transaksi. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK, 2023) menunjukkan bahwa pengaduan masyarakat terhadap 

layanan keuangan digital masih didominasi oleh permasalahan keamanan 

transaksi dan perlindungan data pribadi nasabah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun mobile banking telah menjadi bagian dari gaya hidup digital 

masyarakat, tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan sistem perbankan 

digital belum sepenuhnya kuat. Situasi tersebut turut dirasakan oleh kalangan 

mahasiswa sebagai pengguna aktif layanan digital, termasuk mahasiswa Fakultas 

Agama Islam, yang cenderung lebih sensitif terhadap risiko keamanan transaksi 

karena adanya prinsip kehati-hatian dan amanah dalam perspektif ekonomi Islam. 

Oleh karena itu, persepsi keamanan transaksi digital menjadi faktor penting 

karena berkaitan langsung dengan rasa aman dan kepercayaan pengguna terhadap 

sistem perbankan digital (Apaua & Lallie, 2022). 
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Dalam perbankan syariah, keamanan transaksi digital tidak hanya 

dipandang sebagai aspek teknis, seperti perlindungan data nasabah, penggunaan 

sistem autentikasi pengguna (PIN, OTP, atau biometrik), keandalan dan stabilitas 

aplikasi, serta pencegahan berbagai bentuk kejahatan siber, tetapi juga berkaitan 

dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar operasionalnya. Transaksi 

keuangan dalam islam harus dilaksanakan dengan prinsip amanah, kehati-hatian, 

serta perlindungan terhadap harta, sehingga keamanan sistem menjadi bagian dari 

tanggung jawab moral dan syariah lembaga keuangan (Ascarya, 2021). Apabila 

keamanan transaksi digital dipersepsikan rendah, maka kepercayaan terhadap 

layanan mobile banking syariah akan menurun, yang pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya minat penggunaan. 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) dipilih sebagai objek penelitian karena berada dalam lingkungan 

akademik yang menanamkan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas ekonomi dan 

keuangan. Nilai amanah mendorong mahasiswa untuk memperhatikan sejauh 

mana mobile banking syariah mampu menjaga keamanan data dan dana yang 

ditransaksikan, sedangkan prinsip kehati-hatian membuat mahasiswa lebih sensitif 

terhadap risiko keamanan transaksi digital. Dengan latar belakang tersebut, 

persepsi terhadap keamanan transaksi digital menjadi faktor yang berpotensi 

memengaruhi minat mahasiswa Fakultas Agama Islam dalam menggunakan 

mobile banking syariah. Selain itu, mahasiswa merupakan kelompok generasi 

muda yang aktif menggunakan teknologi digital dan menjadi target utama 

pengembangan layanan mobile banking syariah, sehingga relevan untuk diteliti 

terkait persepsi keamanan dan minat penggunaan (Utami et al., 2023). 

Penelitian mengenai persepsi keamanan transaksi digital dan minat 

menggunakan mobile banking telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dengan konteks dan objek yang beragam. (Apaua & Lallie, 2022) meneliti mobile 

banking konvensional dengan objek pengguna mobile banking secara umum dan 

menemukan bahwa persepsi keamanan berpengaruh terhadap niat penggunaan. 

Rumuar & Nugroho (2024) meneliti mobile banking secara umum dengan objek 

mahasiswa generasi z di perguruan tinggi, sedangkan Wandira & Fauzi (2022) 
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mengkaji mobile banking konvensional dengan objek nasabah perbankan. 

Sahondra & De Yusa (2022) meneliti layanan digital banking secara umum pada 

pengguna perbankan digital tanpa membedakan bank syariah dan konvensional. 

Sementara itu, Fitriati et al. (2024) meneliti penerimaan mobile banking pada 

generasi muda (Generasi Z), namun tidak secara khusus memfokuskan pada 

mahasiswa Fakultas Agama Islam. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji mobile banking syariah dilakukan 

oleh Nabila & Siregar (2024) dengan objek nasabah bank sumut syariah yang 

menunjukkan bahwa keamanan sistem berpengaruh positif terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan mobile banking syariah. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada perbankan konvensional atau mahasiswa umum, 

tanpa secara khusus mengkaji mahasiswa Fakultas Agama Islam, Padahal 

mahasiswa Fakultas Agama Islam memiliki latar belakang akademik dan 

pemahaman nilai keislaman khususnya sikap amanah dan kehati-hatian dalam 

melakukan transaksi keuangan, yang berpotensi memengaruhi cara pandang 

terhadap keamanan dan risiko transaksi digital. Kondisi ini menunjukkan adanya 

celah penelitian (research gap), yaitu masih terbatasnya penelitian yang meneliti 

pengaruh persepsi keamanan transaksi digital terhadap minat menggunakan 

mobile banking syariah pada mahasiswa Fakultas Agama Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu dengan 

menghadirkan bukti empiris mengenai peran persepsi keamanan transaksi digital 

dalam memengaruhi minat menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori perilaku konsumen Muslim serta menjadi masukan praktis 

bagi perbankan syariah dalam meningkatkan sistem keamanan digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk 

dilakukan dalam rangka merespons tantangan keamanan transaksi pada layanan 

perbankan digital syariah yang semakin berkembang. Pemahaman mengenai 

persepsi keamanan transaksi digital pada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

sebagai generasi muda Muslim diharapkan dapat menjadi dasar bagi perbankan 
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syariah dalam merancang strategi peningkatan keamanan sistem, edukasi literasi 

digital syariah, serta penguatan kepercayaan pengguna. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara akademik, tetapi juga mendukung 

upaya penguatan kepercayaan publik dan keberlanjutan perbankan syariah di era 

digital (Yuliani & Ramadhan, 2023). 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, 

yaitu: 

1. Penggunaan mobile banking syariah di kalangan mahasiswa semakin 

meningkat, namun masih diiringi dengan adanya kekhawatiran terhadap 

keamanan transaksi digital. 

2. Persepsi mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) terhadap keamanan transaksi digital pada mobile 

banking syariah belum diketahui secara empiris 

3. Minat mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) dalam menggunakan mobile banking syariah 

belum terukur secara sistematis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalh dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah persepsi keamanan transaksi digital berpengaruh 

terhadap minat menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) ?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: “Untuk 

mengetahui pengaruh persepsi keamanan transaksi digital terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).” 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan mobile banking syariah, khususnya yang berkaitan dengan 

pengaruh persepsi keamanan transaksi digital terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi bank syariah dalam 

merancang strategi keamanan, edukasi digital, serta pengembangan fitur 

mobile banking yang lebih aman dan meyakinkan bagi mahasiswa. Data 

empiris ini juga dapat menjadi dasar kebijakan peningkatan literasi 

keamanan digital di lingkungan kampus. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti dalam menerapkan metode penelitian kuantitatif serta menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menggunakan sistematika 

penulisan yang terdiri dari: 

Bab I : Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Merupakan landasan teoritis yang terdiri dari kajian pustaka, berisi teori-

teori yang relevan, penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian, menjelaskan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, variable penelitian dan definisi operasional 

variable, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji prasyarat, serta 

teknik analisis data. 
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Bab IV : Hasil dan Pembahasan, menyajikan hasil analisis data dan pembahasan 

terkait temuan penelitian. 

Bab V : Penutup dalam bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

a. Pengertian Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

Dalam konteks perkembangan layanan keuangan digital, mobile 

banking syariah merupakan bagian dari financial technology (fintech) 

dan electronic banking (e-banking) Islam. Fintech syariah didefinisikan 

sebagai inovasi layanan keuangan berbasis teknologi digital yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan 

riba, gharar, dan maysir, serta menjunjung tinggi nilai amanah, keadilan, 

dan transparansi (Rohmatin & Firmansyah, 2024). E-banking Islam, 

termasuk mobile banking syariah, memungkinkan nasabah melakukan 

transaksi keuangan secara elektronik dengan tetap berlandaskan 

kepatuhan syariah dan pengawasan lembaga keuangan Islam. 

Persepsi keamanan transaksi digital dalam layanan fintech dan e-

banking syariah dalam penelitian ini didasarkan pada Teori Keamanan 

Sistem Informasi (Information System Security Theory) yang 

menekankan bahwa keberhasilan dan penerimaan suatu sistem digital 

sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap tingkat keamanan 

sistem tersebut. Persepsi keamanan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknis, tetapi juga mencakup keyakinan pengguna terhadap integritas dan 

tanggung jawab lembaga penyedia layanan (Utami et al., 2023). 

Berdasarkan teori tersebut, persepsi keamanan transaksi digital 

diukur melalui beberapa dimensi utama, yaitu kerahasiaan 

(confidentiality) yang berkaitan dengan kemampuan sistem dalam 

melindungi data dan informasi pribadi nasabah, integritas (integrity) yang 

merujuk pada jaminan bahwa data dan transaksi tidak mengalami 

perubahan atau manipulasi yang tidak sah, autentikasi (authentication) 

yang berkaitan dengan mekanisme verifikasi identitas pengguna untuk 
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mencegah akses oleh pihak yang tidak berwenang, privasi (privacy) yang 

mencerminkan perlindungan hak nasabah atas pengelolaan data pribadi, 

serta kepercayaan (trust) yang menunjukkan keyakinan pengguna 

terhadap keamanan sistem dan komitmen lembaga keuangan syariah 

dalam menjaga amanah serta kepatuhan terhadap prinsip syariah (Rafii et 

al., 2026). 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung relevansi teori tersebut 

dalam konteks mobile banking syariah. Penelitian Nabila & Siregar 

(2024) menemukan bahwa persepsi keamanan yang tinggi, khususnya 

terkait perlindungan data dan dana nasabah, berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan mobile banking syariah. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Sihotang et al. (2024) yang menegaskan bahwa 

jaminan keamanan sistem dan kepatuhan syariah meningkatkan 

kepercayaan pengguna dalam layanan keuangan digital syariah. Dengan 

demikian, persepsi keamanan transaksi digital menjadi faktor kunci 

dalam mendorong minat penggunaan mobile banking syariah, khususnya 

di kalangan mahasiswa. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

Berdasarkan Teori Keamanan Sistem Informasi (Information 

System Security Theory) yang dikemukakan oleh Utami et al. (2023), 

persepsi keamanan pengguna terhadap layanan mobile banking syariah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Pengalaman penggunaan layanan digital 

Pengalaman transaksi yang aman, lancar, dan minim gangguan akan 

membentuk persepsi keamanan yang positif. Sebaliknya, pengalaman 

negatif dapat menurunkan rasa aman pengguna terhadap sistem 

transaksi digital. 

2) Kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah 

Kepercayaan terhadap integritas, reputasi, dan kepatuhan bank 

terhadap prinsip syariah menjadi faktor penting dalam membentuk 

persepsi keamanan pengguna. 
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3) Pemahaman pengguna terhadap mekanisme keamanan sistem 

Pemahaman pengguna terhadap prosedur keamanan, seperti 

penggunaan PIN dan sistem autentikasi, memengaruhi keyakinan 

pengguna terhadap keamanan transaksi digital. 

4) Perlindungan privasi dan pengelolaan data nasabah 

Persepsi keamanan pengguna juga dipengaruhi oleh sejauh mana 

lembaga keuangan syariah melindungi privasi nasabah dan mengelola 

data pribadi secara aman, transparan, dan bertanggung jawab. 

c. Indikator Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

Berdasarkan Teori Keamanan Sistem Informasi (Information 

System Security Theory) yang dikemukakan oleh Utami et al. (2023), 

persepsi keamanan transaksi digital dalam penelitian ini diukur melalui 

indikator berikut: 

1) Keamanan data personal 

Keyakinan pengguna bahwa data pribadi seperti nomor rekening, PIN, 

dan riwayat transaksi terlindungi dengan baik dan tidak 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang. 

2) Perlindungan terhadap dana pengguna 

Keyaninan pengguna bahwa sistem mobile banking syariah mampu 

melindungi dana dari resiko kehilangan, kesalahan transaksi dan 

penyalagunaan. 

3) Keandalan sistem transaksi 

Penilaian pengguna terhadap stabilitas sistem, kecepatan pemrosesan 

transaksi, serta minimnya gangguan teknis selama penggunaan 

layanan mobile banking syariah. 

4) Transparansi informasi keamanan 

Penilaian pengguna terhadap kejelasan informasi keamanan dan 

tanggung jawab bank syariah dalam melindungi transaksi dan data 

nasabah sesuai prinsip syariah. 
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2. Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah 

a. Pengertian Minat  

Minat (behavioral intention) merupakan kecenderungan psikologis 

individu yang mencerminkan keinginan, komitmen, serta kesiapan untuk 

melakukan suatu perilaku tertentu di masa mendatang. Menurut 

Mukarromah & Setyono (2024), minat penggunaan layanan digital 

terbentuk melalui persepsi pengguna terhadap manfaat, kemudahan 

penggunaan, keamanan, dan kepercayaan terhadap sistem.  

Model Extended Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT2) menjelaskan bahwa behavioral intention 

dipengaruhi oleh beberapa konstruk utama, yaitu performance 

expectancy (harapan kinerja), effort expectancy (harapan kemudahan 

penggunaan), social influence (pengaruh sosial), facilitating conditions 

(kondisi yang memfasilitasi), hedonic motivation (motivasi hedonik), 

price value (nilai biaya), habit (kebiasaan), trust (kepercayaan), dan 

perceived security (persepsi keamanan). Faktor-faktor ini terbukti 

signifikan dalam membentuk minat individu untuk menggunakan layanan 

mobile banking secara berkelanjutan (Mukarromah & Setyono, 2024). 

Dalam layanan mobile banking syariah, minat menggunakan tidak 

hanya ditentukan oleh aspek teknologi semata, tetapi juga oleh keyakinan 

pengguna bahwa layanan tersebut dijalankan sesuai dengan prinsip 

syariah, bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir, serta menjunjung nilai 

amanah dan kehati-hatian. Hapsari & Hayati (2024) menegaskan bahwa 

keputusan individu untuk menggunakan layanan mobile banking syariah 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap kesesuaian prinsip 

syariah, transparansi sistem, serta integritas lembaga penyedia layanan 

keuangan syariah. 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) sebagai kelompok yang berada dalam 

lingkungan akademik berbasis nilai-nilai keislaman memiliki 

karakteristik tersendiri dalam membentuk minat penggunaan layanan 
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keuangan digital. Selain mempertimbangkan kemudahan dan kecepatan 

transaksi, mahasiswa juga cenderung menilai apakah layanan mobile 

banking syariah mampu memberikan rasa aman serta mencerminkan 

prinsip amanah dalam pengelolaan dana. Penelitian oleh Amsari & Ma 

(2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan citra merek layanan 

digital perbankan syariah signifikan memengaruhi penggunaan layanan 

tersebut di kalangan mahasiswa, yang mencerminkan bahwa sikap 

kehati-hatian sesuai etika ekonomi Islam turut membentuk minat 

penggunaan layanan keuangan digital syariah. Hal ini memperkuat 

bahwa selain aspek teknologi, nilai-nilai syariah seperti kepercayaan dan 

integritas juga penting dalam membentuk minat nasabah terhadap mobile 

banking syariah. 

Amalia et al. (2024) menjelaskan bahwa dalam konteks Islamic 

fintech, penerapan prinsip syariah, transparansi, serta tanggung jawab etis 

merupakan faktor penting untuk memastikan layanan teknologi keuangan 

memberikan kemaslahatan dan menghindari potensi kerugian bagi 

pengguna. Penerapan prinsip tersebut mendorong terbentuknya 

kepercayaan pengguna terhadap sistem keuangan digital syariah, yang 

pada akhirnya meningkatkan minat penggunaan layanan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan temuan Nabila & Siregar (2024) yang menyatakan bahwa 

aspek keamanan, efisiensi, dan transparansi sistem berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking 

syariah, karena semakin tinggi tingkat kepercayaan dan kenyamanan 

nasabah terhadap layanan, maka semakin kuat pula minat 

penggunaannya. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Menggunakan Mobile Banking 

Syariah 

Berdasarkan Model Extended Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology 2 (UTAUT2) sebagaimana dikemukakan oleh  

Mukarromah & Setyono (2024), faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menggunakan mobile banking syariah, meliputi: 
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1) Persepsi keamanan transaksi digital 

Persepsi keamanan mencerminkan keyakinan pengguna bahwa sistem 

mobile banking mampu melindungi data dan dana secara aman. Dalam 

kerangka TAM, persepsi keamanan berfungsi sebagai faktor eksternal 

yang memperkuat penerimaan teknologi dan meningkatkan minat 

penggunaan. 

2) Persepsi manfaat 

Persepsi manfaat menggambarkan sejauh mana pengguna meyakini 

bahwa penggunaan mobile banking syariah dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi transaksi keuangan. Semakin tinggi manfaat 

yang dirasakan, semakin kuat minat individu untuk menggunakan 

teknologi tersebut. 

3) Persepsi kemudahan penggunaan 

Persepsi kemudahan menunjukkan tingkat keyakinan pengguna bahwa 

mobile banking syariah mudah dipelajari dan digunakan. Sistem yang 

mudah digunakan akan membentuk sikap positif dan mendorong 

minat penggunaan. 

c. Indikator Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah 

Indikator minat menggunakan mobile banking syariah dalam 

penelitian ini mengacu pada konsep behavioral intention dalam Model 

Extended Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2) sebagaimana dikemukakan oleh Mukarromah & Setyono 

(2024). Adapun indikator minat menggunakan mobile banking syariah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Keinginan untuk menggunakan mobile banking syariah sebagai sarana 

transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

2) Kesediaan untuk menggunakan mobile banking syariah secara 

keberlanjutan karena merasa aman dan yakin terhadap penerapan 

prinsip syariah dalam sistem layanan. 
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3) Ketertarikan untuk memanfaatkan fitur-fitur mobile banking syariah 

yang berbasis akad dan transaksi syariah. 

4) Kecenderungan memilih mobile banking syariah dibandingkan 

layanan perbankan digital konvensional karena dianggap lebih sesuai 

dengan nilai-nilai keislaman. 

 

B. Kajian Peneltian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh persepsi keamanan transaksi digital 

terhadap minat menggunakan mobile banking telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut menjadi rujukan penting dalam 

penelitian ini karena memiliki kesamaan variabel dan pendekatan, meskipun 

terdapat perbedaan pada konteks dan karakteristik responden. Kajian penelitian 

terdahulu digunakan untuk memperkuat dasar teoritis, menghindari duplikasi 

penelitian, serta mengidentifikasi celah penelitian (research gap).  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan 

pada Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian/Tahun 

Judul Penelitian  Metode  Hasil Penelitian  

1 (Apaua & Lallie, 

2022) 

Measuring User 

Perceived Security 

of Mobile Banking 

Applications 

Kuantitatif Persepsi keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

menggunakan 

mobile banking. 
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No Nama 

Penelitian/Tahun 

Judul Penelitian  Metode  Hasil Penelitian  

2 (Saputra et al., 

2025) 

Pengaruh Persepsi 

Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan, dan 

Persepsi Keamanan 

terhadap Minat 

Menggunakan 

Mobile Banking 

(Studi pada 

Nasabah BCA di 

Purworejo) 

Kuantitatif Persepsi keamanan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

mobile banking 

3 (Rumuar & 

Nugroho, 2024) 

Pengaruh 

Kepercayaan, Fitur 

Layanan, 

Kemudahan, dan 

Keamanan 

terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Mobile Banking di 

Kalangan 

Generasi-Z 

Kuantitatif  Kepercayaan, fitur 

layanan, kemudahan, 

dan keamanan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

generasi Z dalam 

menggunakan mobile 

banking 
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No Nama 

Penelitian/Tahun 

Judul Penelitian  Metode  Hasil Penelitian  

4 (Ningtias et al., 

2025) 

Pengaruh 

Kepercayaan dan 

Keamanan 

Layanan Digital 

Payment terhadap 

Keputusan 

Bertransaksi 

Online  

Kuantitatif Kepercayaan dan 

persepsi keamanan 

layanan digital 

payment 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

bertransaksi online 

5 (Sahondra & De 

Yusa, 2022) 

The Effect of 

Perceived Security 

and Trust Using 

Mobile Banking 

Payment Method 

(In Madagascar) 

Kuantitatif Persepsi keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

penggunaan mobile 

banking 

6 (Wandira & 

Fauzi, 2022) 

 

TAM Approach: 

Effect of Security 

on Customer 

Behavioral 

Intention to Use 

Mobile Banking 

Kuantitatif  Faktor keamanan 

memiliki pengaruh 

langsung terhadap 

behavioral intention 

menggunakan 

mobile banking 

7 (Fitriati et al., 

2024) 

Mobile Banking 

Acceptance Model 

for Generation Z: 

The role of trust, 

self-efficacy, and 

enjoyment 

Kuantitatif  Keamanan digital 

merupakan salah 

satu determinan 

utama penerimaan 

mobile banking pada 

generasi muda 
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No Nama 

Penelitian/Tahun 

Judul Penelitian  Metode  Hasil Penelitian  

8 (Nabila & Siregar, 

2024) 

Pengaruh Efisiensi 

dan Keamanan 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

pada Bank Sumut 

Syariah Kantor 

Cabang Syariah 

Katamso Medan 

Kuantitatif  Keamanan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

nasabah dalam 

menggunakan 

mobile banking pada 

Bank Sumut Syariah 

  

Berdasarkan delapan penelitian terdahulu diatas yang telah penulis kaji, 

ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan, seperti 

berikut: 

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

Berdasarkan hasil kajian penelitian 

terdahulu diatas yang telah di telaah 

oleh penulis, terdapat beberapa 

kesamaan dengan penelitian ini. 

Sebagian besar penelitian terdahulu 

sama-sama mengkaji pengaruh persepsi 

keamanan terhadap minat atau niat 

dalam menggunakan layanan mobile 

banking. Selain itu, penelitian terdahulu 

maupun penelitian ini sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

Namun terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu diatas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Perbedaan tersebut terletak pada fokus 

variabel, objek penelitian, dan konteks 

penelitian. Sebagian besar penelitian 

terdahulu mengkombinasikan variabel 

keamanan dengan variabel lain seperti 

kepercayaan, kemudahan, kegunaan, 

serta fitur layanan. Sedangkan 

penelitian ini hanya berfokus pada 
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Persamaan Perbedaan 

untuk menguji hubungan antar variabel 

secara empiris. Objek penelitian yang 

digunakan juga memiliki kesamaan, 

yaitu pengguna layanan digital 

perbankan, termasuk mahasiswa. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa faktor keamanan merupakan 

aspek penting dalam meningkatkan 

kepercayaan dan minat penggunaan 

mobile banking. 

variabel persepsi keamanan transaksi 

digital terhadap minat menggunakan 

mobile banking syariah. Selain itu, 

objek penelitian terdahulu umumnya 

adalah masyarakat umum, nasabah 

bank konvensional, atau generasi Z 

secara luas, sedangkan penelitian ini 

secara khusus meneliti mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). Penelitian ini juga memiliki 

konteks yang lebih spesifik yaitu 

mobile banking syariah, yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keislaman. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang 

lebih kontekstual dan spesifik serta 

mengisi celah penelitian (research gap) 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir konseptual yang disusun 

secara sistematis untuk menjelaskan hubungan antara permasalahan penelitian, 

landasan teori, variabel, serta hasil yang ingin dicapai. Menurut, Sekaran & 

Bougie (2020) menyatakan bahwa kerangka pemikiran membantu peneliti dalam 

memvisualisasikan proses penelitian mulai dari identifikasi masalah hingga 

penarikan kesimpulan, berdasarkan teori dan temuan empiris yang relevan. 

Pada penelitian ini memiliki suatu kerangka pemikiran terkait Pengaruh 

Persepsi Keamanan Transaksi Digital terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking Syariah pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Persepsi keamanan transaksi digital 

merujuk pada tingkat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan sistem mobile 

banking syariah dalam melindungi transaksi keuangan, yang mencakup keamanan 

data personal, perlindungan terhadap dana pengguna, keandalan sistem transaksi, 

serta transparansi informasi keamanan. Persepsi keamanan yang baik akan 

meningkatkan rasa aman dan kepercayaan pengguna, sedangkan persepsi 

keamanan yang rendah dapat menurunkan minat menggunakan mobile banking 

syariah. 

Adapun alur pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan ke dalam 

kerangka sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Landasan Teori 

1. Information System Security 

Theory (Utami et al., 2023) 

2. Extended Unified Theory of 

Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT2) 

(Mukarromah & Setyono, 

2024) 

Indikator Penelitian 

Persepsi Keamanan Transaksi Digital (X) 

1. Keamanan data personal 

2. Perlindungan terhadap dana pengguna 

3. Keandalan sistem transaksi 

4. Transparansi informasi keamanan 

Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah (Y) 

1. Keinginan untuk menggunakan mobile 

banking syariah sebagai sarana transaksi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah  

2. Kesediaan untuk menggunakan mobile 

banking syariah secara keberlanjutan karena 

merasa aman dan yakin terhadap penerapan 

prinsip syariah dalam sistem layanan 

3. Ketertarikan untuk memanfaatkan fitur-fitur 

mobile banking syariah yang berbasis akad 

dan transaksi syariah. 

4. Kecenderungan memilih mobile banking 

syariah dibandingkan layanan perbankan 

digital konvensional karena dianggap lebih 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

5.  

Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh 

persepsi keamanan 

transaksi digital terhadap 

minat menggunakan 

mobile banking syariah 

pada mahasiswa Fakultas 

Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

(UMSU).” 

Pengaruh Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking Syariah pada Mahasiswa 

Fakultas Agama Islam UMSU 

Kuesioner 

Hasil yang Diharapkan  

Diperolehnya bukti 

empiris mengenai adanya 

pengaruh persepsi 

keamanan transaksi 

terhadap digital minat 

menggunakan mobile 

banking syariah pada 

mahasiswa Fakultas 

Agama Islam 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian dan akan diuji kebenarannya melalui analisis data 

secara empiris (Abdul Rahman Sidik, 2024). Penyusunan hipotesis dalam 

penelitian ini didasarkan pada kajian teori, hasil penelitian terdahulu, serta 

kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya. 

Berdasarkan landasan teoritis dan bukti empiris yang menunjukan adanya 

minat menggunakan mobile banking, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Persepsi keamanan transaksi digital berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap minat menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

H0: Persepsi keamanan transaksi digital tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji menggunakan metode analisis 

statistik yang sesuai untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta tingkat 

signifikansi hubungan antara variabel persepsi keamanan transaksi digital dan 

minat menggunakan mobile banking syariah pada Fakultas Agama Islam.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 

penelitian yang menekankan pada pengukuran variabel secara objektif serta 

analisis data numerik dengan menggunakan metode statistik. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan dan pengaruh antar variabel berdasarkan data yang diperoleh 

dari responden (Sugiyono, 2022) . 

Berdasarkan tujuan dan sifat permasalahan yang dikaji, jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar, 2021). 

Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh 

persepsi keamanan transaksi digital sebagai variabel independen (X) terhadap 

minat menggunakan mobile banking syariah sebagai variabel dependen (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

Penelitian ini dirancang untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

pada Bab II, yaitu hipotesis mengenai pengaruh persepsi keamanan transaksi 

digital terhadap minat menggunakan mobile banking syariah. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui pengumpulan data primer menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden, kemudian dianalisis dengan teknik statistik yang 

sesuai untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi pengaruh antarvariabel. 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran empiris yang terukur mengenai tingkat persepsi keamanan 

transaksi digital dan minat menggunakan mobile banking syariah, serta 

menjelaskan hubungan sebab–akibat antara kedua variabel tersebut. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian ini dilaksanakan di bulan November 2025 

sampai Maret 2026 di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) yang berlokasi di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur 

Darat II. Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Fakultas Agama Islam UMSU merupakan lingkungan akademik yang 

menekankan nilai-nilai keislaman serta memiliki mahasiswa yang aktif 

menggunakan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, termasuk layanan 

perbankan digital. Kondisi tersebut relevan dengan tujuan penelitian yang 

mengkaji persepsi keamanan transaksi digital dan minat menggunakan mobile 

banking syariah. 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

Februari 

2026 

Maret 

2026 

April  

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                        

2. Penyusunan 

Proposal 

                        

3. Bimbingan 

Proposal 

                        

4. Seminar 

Proposal 

                        

5. Pengumpulan 

Data 

                        

6. Bimbingan 

Skripsi 
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7. Sidang 

Skripsi 

                        

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian 

(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) yang aktif pada tahun akademik 2025/2026. 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam dipilih sebagai populasi penelitian 

karena memiliki karakteristik yang relevan dengan topik penelitian, yaitu 

berada dalam lingkungan akademik yang menanamkan nilai-nilai keislaman 

dalam aktivitas ekonomi dan keuangan serta memiliki tingkat literasi digital 

yang cukup baik, sehingga berpotensi menjadi pengguna layanan mobile 

banking syariah. Berdasarkan data akademik fakultas, jumlah populasi 

mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU pada tahun akademik 2025/2026 

adalah sebanyak 1.364 mahasiswa. 

Tabel 3.2 

Jumlah Mahasiswa Fakultas Agama Islam  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Nama Program Studi Jumlah Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam  779 Mahasiswa  

Manajemen Bisnis Syariah 262 Mahasiswa 

Perbankan Syariah 153 Mahasiswa 

Pendidikan Islam Anak USia Dini 120 Mahasiswa 

Ilmu Falak 50 Mahasiswa 

TOTAL 1.364 Mahasiswa 

 Sumber: Biro FAI UMSU  
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2. Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan populasi dan dianggap mampu memberikan 

gambaran yang akurat mengenai karakteristik populasi tersebut 

(Ramadhan & Siregar, 2024). Mengingat keterbatasan waktu dan sumber 

daya, penelitian ini tidak memungkinkan untuk melibatkan seluruh 

populasi, sehingga digunakan teknik pengambilan sampel. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Umar, 2021). 

Pemilihan teknik purposive sampling bertujuan agar responden yang 

dijadikan sampel benar-benar sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) yang aktif pada tahun akademik 2025/2026. 

b. Mahasiswa yang pernah menggunakan atau minimal mengetahui 

layanan mobile banking syariah. 

3. Penentuan Jumlah Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, digunakan rumus 

Slovin, yang bertujuan untuk memperoleh jumlah sampel representatif dari 

populasi dengan tingkat kesalahan (error tolerance) tertentu. Adapun 

rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 

 

 



25 
 

 
 

Dalam penelitian ini diketahui: 

N: 1.364 mahasiswa 

e: 0,10 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
1.364

1 + 1.364(0,10)2
 

𝑛 =
1.364

1 + 1.364(0,01)
 

𝑛 =
1.364

1 + 13,64
 

𝑛 =
1.364

14,64
 

𝑛 = 93,16 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel 

dibulatkan menjadi 93 responden. Jumlah sampel ini dinilai telah 

memenuhi syarat minimal untuk penelitian kuantitatif dengan analisis 

regresi sederhana serta mampu mewakili karakteristik populasi penelitian. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2022). Berdasarkan tujuan penelitian dan kerangka pemikiran 

yang telah diuraikan, variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, 

yaitu: 

a. Variabel Bebas (X): Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Persepsi Keamanan 

Transaksi Digital, yaitu keyakinan mahasiswa bahwa layanan mobile 

banking syariah mampu melindungi data pribadi, melindungi dana 
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pengguna, transparansi informasi keamanan, serta meminimalkan risiko 

kejahatan digital. 

b. Variabel Terikat (Y): Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Menggunakan 

Mobile Banking Syariah, yaitu kecenderungan atau keinginan 

mahasiswa untuk menggunakan layanan mobile banking syariah saat ini 

maupun di masa mendatang. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk memberikan batasan 

yang jelas mengenai konsep variabel penelitian sehingga dapat diukur 

secara empiris melalui instrumen penelitian (Lasmita & Muspawi, 2024). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

kajian teori pada Bab II dan disesuaikan dengan kebutuhan pengukuran 

menggunakan kuesioner. 

 Table 3.3  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defnisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

Persepsi 

Keamanan 

Transaksi 

Digital (X) 

Keyakinan 

mahasiswa terhadap 

kemampuan sistem 

mobile banking 

syariah dalam 

menjaga kerahasiaan 

dan integritas data 

pribadi serta dana 

nasabah, menjamin 

keandalan dan 

keamanan proses 

transaksi, serta 

membangun 

1. Keamanan data 

personal 

2. Perlindungan 

terhadap dana 

pengguna 

3. Keandalan sistem 

transaksi 

4. Transparansi 

informasi keamanan 

1,2 

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

7,8 
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Variabel Defnisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

kepercayaan melalui 

transparansi 

informasi dan 

tanggung jawab 

bank syariah dalam 

melindungi nasabah 

sesuai dengan 

prinsip syariah 

(Utami et al., 2023). 

Minat 

Menggunakan 

Mobile 

Banking 

Syariah (Y) 

Minat menggunakan 

mobile banking 

syariah adalah 

kecenderungan 

psikologis 

mahasiswa yang 

mencerminkan 

keinginan, 

komitmen, dan 

kesiapan untuk terus 

menggunakan 

layanan mobile 

banking syariah, 

dipengaruhi oleh 

persepsi manfaat, 

kemudahan 

penggunaan, 

persepsi keamanan, 

dan kepercayaan 

1. Keinginan untuk 

menggunakan mobile 

banking syariah 

sebagai sarana 

transaksi keuangan 

yang sesuai dengan 

prinsip syariah 

2. Kesediaan untuk 

menggunakan mobile 

banking syariah 

secara berkelanjutan 

karena merasa aman 

dan yakin terhadap 

penerapan prinsip 

syariah dalam sistem 

layanan. 

3. Ketertarikan untuk 

memanfaatkan fitur-

fitur mobile banking 

1,2 

 

 

 

 

 

 

 

3,4 
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Variabel Defnisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

terhadap integritas 

sistem sebagaimana 

dijelaskan dalam 

Extended UTAUT2 

(Mukarromah & 

Setyono, 2024). 

syariah yang berbasis 

akad dan transaksi 

syariah. 

4. Kecenderungan 

memilih mobile 

banking syariah 

dibandingkan layanan 

perbankan digital 

konvensional karena 

dianggap lebih sesuai 

dengan nilai-nilai 

keislaman. 

5,6 

 

 

 

 

 

 

 

7,8 

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis penelitian (Rumina, 2024). Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi kuesioner (angket) dan studi 

kepustakaan. 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab sesuai dengan persepsi dan pengalaman yang dirasakan 

(Sugiyono, 2022). Kuesioner digunakan sebagai teknik utama dalam 

penelitian ini karena sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang 

menekankan pada pengukuran variabel secara objektif dan terstruktur. 

Kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variabel, yaitu persepsi keamanan transaksi digital dan 

minat menggunakan mobile banking syariah, sebagaimana telah dijelaskan 
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dalam definisi operasional variabel pada Bab III bagian D. Seluruh 

pernyataan disajikan dalam bentuk pernyataan tertutup, sehingga 

responden hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan. 

Pengukuran jawaban responden dilakukan dengan menggunakan 

skala Likert lima tingkat, pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Skala Pengukuran (Skala Likert 1-5) 

Skor  Keterangan  Skala 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Skala 1 

2 Tidak Setuju (TS) Skala 2 

3 Ragu-Ragu (RG) Skala 3 

4 Setuju (ST) Skala 4 

5 Sangat Setuju (SS) Skala 5 

 

Penggunaan skala Likert bertujuan untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap setiap pernyataan secara kuantitatif, 

sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis menggunakan metode 

statistik (Rokeman, 2024). 

Kuesioner disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang memenuhi 

kriteria sebagai responden penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara langsung maupun melalui media daring guna mempermudah proses 

pengumpulan data dan menjangkau responden secara lebih luas. 

2. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mempelajari dan menelaah berbagai sumber tertulis 

yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2022). Studi kepustakaan 

digunakan untuk memperoleh data sekunder yang berfungsi sebagai 

landasan teoritis dalam penelitian ini. 

Sumber data kepustakaan meliputi buku teks, jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, laporan resmi, serta peraturan dan dokumen lain yang berkaitan 
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dengan persepsi keamanan transaksi digital, minat menggunakan mobile 

banking syariah, dan perbankan syariah. Data dari studi kepustakaan 

digunakan untuk mendukung penyusunan Bab I, Bab II, serta sebagai 

dasar dalam penyusunan instrumen penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian secara sistematis 

dan terukur (Mulatiningsih & Rindrayani, 2024). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang disusun berdasarkan indikator masing-

masing variabel sebagaimana telah dijelaskan dalam definisi operasional variabel 

pada Bab III bagian D.  

Instrumen penelitian ini dirancang untuk mengukur dua variabel, yaitu 

persepsi keamanan transaksi digital sebagai variabel bebas (X) dan minat 

menggunakan mobile banking syariah sebagai variabel terikat (Y). Setiap 

indikator variabel diterjemahkan ke dalam beberapa pernyataan tertulis yang 

disusun secara jelas dan mudah dipahami oleh responden. 

Instrumen penelitian ini terdiri dari 16 butir pernyataan, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. 8 butir pernyataan untuk variabel persepsi keamanan transaksi digital (X), 

yang mencakup indikator keamanan data personal, perlindungan terhadap 

dana pengguna, keandalan system transaksi, dan transparansi informasi 

keamanan. 

2. 8 butir pernyataan untuk variabel minat menggunakan mobile banking 

syariah (Y), yang mencakup indikator keinginan menggunakan mobile 

banking syariah, kesediaan menggunakan secara berkelanjutan, ketertarikan 

terhadap fitur mobile banking syariah, serta kecenderungan memilih mobile 

banking Syariah. 

Instrumen penelitian yang telah disusun selanjutnya akan diuji melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan 

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Hasil pengujian 
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instrumen tersebut menjadi dasar dalam menentukan kelayakan instrumen 

sebelum digunakan dalam analisis data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah 

dan menganalisis data yang telah dikumpulkan sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis penelitian (Audina & Albina, 2025). Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas,dan analisis statistik deskriptif . 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana item 

pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang 

dimaksud secara tepat (Sugiyono, 2022). Pengujian validitas untuk setiap 

item dilakukan dengan cara menguji korelasi pearson product moment. 

Dalam pengujian ini, setiap item akan dibandingkan dengan skor total dari 

variabel yang terkait. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas 

berdasarkan rumus koefisien product moment adalah: 

   

 

Dimana:  

 

 

 

 

 

 

Uji validitas dalam penelitan ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik Corrected Item–Total Correlation, yaitu dengan membandingkan 

nilai korelasi setiap item pernyataan dengan nilai rtabel. Suatu butir 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item–Total Correlation 
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lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikansi 0,05 (Ghozali, 2021). 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen yang 

reliabel akan menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan berulang 

kali dalam kondisi yang relatif sama (Sugiyono, 2022). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ك 0,6 (Ghozali, 2021). Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data penelitian berdasarkan jawaban responden. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran umum mengenai persepsi keamanan 

transaksi digital dan minat menggunakan mobile banking syariah pada 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU). 

Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (Sugiyono, 2022). 

H. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat analisis data merupakan tahapan awal yang harus dilakukan 

sebelum pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik inferensial. Uji 

prasyarat bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian telah memenuhi 

asumsi-asumsi dasar yang diperlukan sehingga hasil analisis data dapat 

memberikan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah (Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian ini, uji prasyarat dilakukan sebelum analisis regresi 

linear sederhana, yaitu uji kualitas data yang terdiri: 

1. Uji Asumsi klasik 
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Uji asumsi dalam penelitian bertujuan menguji apakah model prediksi 

sudah memenuhi persyaratan ekonometrika dan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang digunakan memiliki kualitas yang baik atau tidak. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa jenis uji asumsi klasik, 

antara lain: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang 

menjadi hasil dan penyebab dalam regresi tersebut mengikuti pola 

distribusi normal atau tidak. Cara yang sering digunakan untuk 

memeriksa apakah model berjalan normal adalah dengan melihat gambar 

histogram sisa, apakah bentuknya mirip dengan bentuk lonceng atau 

tidak. Selain itu, kita juga bisa melihat nilai signifikannya; jika lebih 

besar dari 0,05, maka itu menunjukkan bahwa distribusi data sampel 

tersebut mengikuti pola distribusi normal. Namun jika nilai signifikannya 

berlawanan, berarti sampel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji multikoloniaritas  

Uji multikoloniaritas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat hubungan antara variabel bebas dalam model regresi. Model 

regresi yang efektif seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Untuk mengetahui apakah multikolinearitas terjadi atau 

tidak, dapat dilakukan pengamatan terhadap nilai toleransi dan variance 

inflation factor (VIF). Apabila nilai toleransi melebihi 0,01 dan VIF 

berada di bawah 10, maka multikoloniaritas tidak terjadi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah 

dalam model regresi terdapat perbedaan kesalahan yang tidak merata 

antar setiap pengamatan. Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki sifat homoskedastisitas, artinya tidak ada heteroskedastisitas. 

Dalam beberapa bentuk tertentu, bisa terlihat titik-titik yang membentuk 

pola tertentu, seperti makin sempit, makin lebar, atau bergelombang, 

yang menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Namun, jika titik-titik 
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tersebut menunjuk ke angka 0 pada sumbu y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

I. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen serta menjelaskan hubungan linier antar kedua variabel tersebut 

(Ghozali, 2021). Sejalan dengan konsep dasar tersebut, studi terbaru menekankan 

bahwa regresi linear sederhana tidak hanya berguna untuk menguji pengaruh antar 

variabel, tetapi juga untuk memodelkan pola hubungan dan memprediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan perubahan variabel independen secara linier 

(Nurhaswinda et al., 2025).  

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh persepsi keamanan transaksi digital (X) terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah (Y). Model persamaan regresi linear 

sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 + 𝒆 

Keterangan: 

Y = Minat  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X = Persepsi keamanan  

e = error 

J. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial dengan ttest 

Uji ttest digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2021). Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruh persepsi keamanan transaksi digital terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 
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a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jikaكnilaiكsignifikansiك(Sig.)ك,0,05ك≤كmakaكH0 diterima dan Ha ditolak. 

K. Koefisien Determinasi R-Square (R²) 

Koefisien determinasi R-Square (R²) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2021). Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1. 

Semakin besar nilai R², maka semakin besar pula kemampuan variabel 

persepsi keamanan transaksi digital dalam menjelaskan variasi minat 

menggunakan mobile banking syariah. Sebaliknya, nilai R² yang kecil 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas 

dalam menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Sejarah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara atau disingkat UMSU, 

merupakan sebuah lembaga yang didirikan oleh persyarikatan 

Muhammadiyah. Lembaga ini didasarkan pada ajaran Islam dan mengacu 

pada Al-Qur'an serta Sunnah. UMSU didirikan di Kota Medan pada tanggal 

27 Februari 1957 dan berlokasi di Provinsi Sumatera Utara. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara didirikan berdasarkan inisiatif beberapa 

tokoh ulama dari organisasi Muhammadiyah, di antaranya H. M. Bustami 

Ibrahim, D. Diyar Karim, Rustam Thayib, M. Nur Haitami, Kadiruddin 

Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu Besar, H. Syaiful U.A, Abdul Mu'thi dan 

Baharuddin Latif. 

UMSU yang sekarang ini dimulai dari berdirinya Fakultas Falsafah 

dan Hukum Islam Muhammadiyah (FAFHIM), yang kemudian berkembang 

menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Sumatera Utara pada 

tahun 1968. Perguruan Tinggi Muhammadiyah Sumatera Utara ini 

mengelola tiga fakultas, yaitu: (1) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), (2) 

Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah (FIAD), dan (3) Fakultas Syariah. 

UMSU diresmikan melalui Piagam Pendirian yang dikeluarkan oleh PP 

Muhammadiyah, Majlis Pendidikan dan Pengajaran, Nomor 

2661/0/07/1974, pada tanggal 28 Mei 1974. 

Fakultas Ilmu Pancasila (FIP) Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) awalnya didirikan sebagai binaan dari FIP Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Pada tahun 1974, FIP UMSU akhirnya 

berdiri sendiri. Sementara itu, Fakultas Ilmu Al-Qur'an dan Dakwah (FIAD) 

yang bercabang dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat juga 

berdiri sendiri dan mengubah nama menjadi Fakultas Ushuluddin. Kelahiran 

fakultas-fakultas baru tidak lepas dari peran Kopertis Wilayah I yang 
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mewakili Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI serta Kopertais Wilayah 

IX yang mewakili Menteri Agama RI. 

UMSU yang awalnya mengelola 3 fakultas, yaitu Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas Syariah, 

terus berkembang pesat seiring berjalannya waktu. Saat ini UMSU memiliki 

delapan fakultas, yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Hukum, Fakultas Agama Islam, Fakultas 

Ekonomi, dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta 

Fakultas Kedokteran yang didirikan pada tahun 2008. Program Pascasarjana 

memiliki delapan Program Studi, yaitu Magister Manajemen, Akuntansi, 

Hukum, Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro, Matematika, dan 

Manajemen Pendidikan. UMSU sekarang sedang menunggu proses 

pengurusan izin penyelenggaraan program doktoral hukum. UMSU juga 

menjadi pembina beberapa Sekolah Tinggi Muhammadiyah, seperti 

Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan (UMTS) yang berada di 

Padangsidimpuan, STIE Muhammadiyah Asahan di Kisaran, serta STI 

Tarbiyah di Sibolga. 

Kampus pertama UMSU terletak di Jalan Gedung Arca, yang kini 

digunakan oleh Fakultas Kedokteran. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

mahasiswa, maka dibangunlah kampus baru yang terletak di Jl. Mukhtar 

Basri, dan kini menjadi gedung utama. Kampus utama berjarak 6.100 meter 

atau membutuhkan waktu 13 menit untuk sampai dari kampus lama. Di 

bawah kepemimpinan Dr. Agussani, M.AP dari UMSU sedang membangun 

gedung Pascasarjana di Jalan Denai untuk menerima lulusan sarjana, karena 

semakin banyak masyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang 

S2. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam membangun peradaban 

bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

Sumber Daya manusia berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 



38 
 

 
 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan  Pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

2) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

 

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah pada Mahasiswa Fakultas 

Agama Islam UMSU dibahas dalam bab ini. Data penelitian diperoleh melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 93 mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU 

sebagai responden penelitian. 

Analisis karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai profil responden yang menjadi objek penelitian, sehingga dapat 

membantu dalam memahami kondisi responden serta faktor-faktor yang 

memengaruhi minat menggunakan mobile banking syariah. 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi 

mahasiswa di Fakultas Agama Islam, dengan jumlah sampel sebanyak 93 

orang. Responden tersebut memiliki beberapa karakteristik yang tercantum 

dalam tabel berikut. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin, jurusan, 

tahun masuk, serta usia dari mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Data identitas tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin  Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-Laki 18 19,4 % 

2 Perempuan 75 80,6 % 

Total 93 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden menurut jenis kelamin, 

diketahui bahwa dari total 93 responden, mayoritas berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 75 orang atau sebesar 80,6%, sedangkan 

responden laki-laki berjumlah 18 orang atau sebesar 19,4%. Hal ini 

disebabkan karena pada saat penyebaran angket lebih banyak diterima oleh 

jenis kelamin perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan 

No Program Studi Jumlah Presentase % 

1 Manajemen Bisnis Syariah 41 44,1 % 

2 Perbankan Syariah 9 9,7 % 

3 Pendidikan Agama Islam 25 26,9 % 

4 Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 

8 8,6 % 

5 Ilmu Falak 10 10,8 % 

Total 93 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden menurut jurusan, diketahui 

bahwa dari total 93 responden terdapat variasi latar belakang program studi. 

Responden terbesar berasal dari Jurusan Manajemen Bisnis Syariah yaitu 

sebanyak 41 orang atau sebesar 44.1% sedangkan paling sedikit berasal dari 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini yaitu 8 orang atau 8,6%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden didominasi oleh mahasiswa dari 
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jurusan yang memiliki keterkaitan dengan bidang ekonomi dan keuangan 

syariah. Oleh karena itu, responden dinilai relevan dalam memberikan 

persepsi mengenai keamanan transaksi digital serta minat menggunakan 

mobile banking syariah pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Angkatan 

No Angkatan Jumlah Presentase % 

1 2022 62 66,7 % 

2 2023 10 10,8 % 

3 2024 11 11,8 % 

4 2025 10 10,8 % 

Total 93 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden menurut angkatan, diketahui 

bahwa dari total 93 responden terdapat perbedaan jumlah partisipasi pada 

setiap tahun masuk. Responden terbanyak berasal dari angkatan 2022 yaitu 

sebanyak 62 orang atau sebesar 66,7%. Selanjutnya diikuti oleh angkatan 

2024 sebanyak 11 orang atau 11.8%, kemudian angkatan 2023 sebanyak 10 

orang atau 10,8%, dan angkatan 2025 sebanyak 10 orang atau 10,8%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa 

angkatan 2022, sehingga persepsi yang diperoleh dalam penelitian ini lebih 

banyak merepresentasikan pengalaman dan pandangan mahasiswa pada 

angkatan tersebut, meskipun penelitian ini tetap mencakup responden dari 

berbagai angkatan secara keseluruhan dalam menilai keamanan transaksi 

digital dan minat menggunakan mobile banking syariah 
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Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase % 

1 18-21 50 53,8 % 

2 22-25 43 46,2 % 

Total 93 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden menurut usia, diketahui bahwa 

dari total 93 responden terdapat dua kelompok rentang usia. Responden 

dengan usia 18–21 tahun merupakan jumlah terbanyak yaitu 50 orang atau 

sebesar 53.8%, sedangkan jumlah responden terkecil yaitu responden 

berusia 22–25 tahun berjumlah 43 orang atau sebesar 46.2%.  

2. Hasil Analisis Data 

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat penyajian data dibawah ini akan 

menjelaskan hasil penelitian dari kuesioner yang sudah di isi oleh responden 

yaitu mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU stambuk 2022, 2023, 2024, 

2025 yang terdiri dari 16 item pernyataan yaitu 8 item pernyataan Persepsi 

Keamanan Transaksi Digital (X) dan 8 item pernyataan Minat 

Menggunakan Mobile Banking Syariah (Y). Sebelum dilakukan uji hipotesis 

penulis  menjabarkan presentase jawaban responden untuk setiap kuesioner 

yang sudah dijawab. Penelitian ini menggunakan sklaa likert dengan skor 1–

5. Berikut ini adalah tabel kriteria jawaban responden dengan menggunakan 

skala likert: 

Tabel 4.5 

Kriteria Jawaban Responden 

Simbol  Keterangan  Skor  

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

RG Ragu-ragu 3 

ST Setujuh 4 

SS Sangat Setujuh 5 
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Di bawah ini adalah hasil persentase jawaban dari responden setiap 

pernyataan yang sudah diberikan: 

Tabel 4.6 

Persentase Jawaban Responden Variabel Persepsi Keamanan 

Transaksi Digital (X) 

No 

Item  

STS TS RG ST SS Total  

F % F % F % F % F % F % 

X.1 - - 1 1,1% 9 9,5% 58 62,4% 25 26,3% 93 100% 

X.2 1 1,1% 1 1,1% 14 15,1% 49 52,7% 28 30,1% 93 100% 

X.3 1 1,1% 2 2,1% 11 11,6% 46 49,5% 33 34,7% 93 100% 

X.4 - - 2 2,1% 6 6,3% 47 50,5% 38 40% 93 100% 

X.5 1 1,1% 3 3,2% 17 17,9% 46 49,5% 26 27,4% 93 100% 

X.6 - - 1 1,1% 5 5,3% 52 55,9% 35 37,6% 93 100% 

X.7 - - 1 1,1% 3 3,2% 56 60,2% 33 34,7% 93 100% 

X.8 - - 2 2,1% 7 7,4% 45 48,4% 39 41,1% 93 100% 

 

Uraian dari tabel diatas adalah sebagai berikut: 

a. Pada pernyataan item pertama ”Saya merasa data pribadi saya (seperti 

nomor rekening dan PIN) aman saat menggunakan mobile banking 

syariah”ك yangك menjawabك tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang 

menjawab ragu-ragu sebanyak 9 orang (9,5%), yang menjawab setuju 

sebanyak 58 orang (62,4%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 

25 orang (26,3%). 

b. Pada pernyataan item kedua ”Saya yakin informasi dan riwayat transaksi 

saya tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang”ك yangك

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab ragu-ragu 

sebanyak 14 orang (15,1%), yang menjawab setuju sebanyak 49 orang 

(52,7%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 28 orang (30,1%). 

c. Pada pernyataan item ketiga”Saya yakin mobile banking syariah mampu 

melindungi dana saya dari risiko kehilangan atau penyalahgunaan”كyangك
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menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 2 orang (2,1%), yang menjawab ragu-ragu 

sebanyak 11 orang (11,6%), yang menjawab setuju sebanyak 46 orang 

(49,5%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang (34,7%). 

d. Pada pernyataan item ke empat ”Saya merasa aman melakukan transaksi 

keuangan melalui mobile banking syariah karena sistemnya melindungi 

dana nasabah”ك yangك menjawabك tidakك setujuك sebanyakك ك2 orangك ك,(2,1%)

yang menjawab ragu-ragu sebanyak 6 orang (6,3%), yang menjawab 

setuju sebanyak 47 orang (50,5%), dan yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 38 orang (40%). 

e. Pada pernyataan item ke lima ”Sistem mobile banking syariah jarang 

mengalami gangguan teknis saat saya melakukan transaksi”ك yangك

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%), yang menjawab ragu-ragu 

sebanyak 17 orang (17,9%), yang menjawab setuju sebanyak 46 orang 

(49,5%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang (27,4%). 

f. Pada pernyataan item ke enam ”Transaksi melalui mobile banking 

syariah diproses dengan cepat dan berjalan dengan lancar”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab ragu-

ragu sebanyak 5 orang (5,3%), yang menjawab setuju sebanyak 52 orang 

(55,9%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang (37,6%). 

g. Pada pernyataan item ke tujuh ”Bank syariah memberikan informasi 

yang jelas mengenai keamanan transaksi mobile banking”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab ragu-

ragu sebanyak 3 orang (3,2%), yang menjawab setuju sebanyak 56 orang 

(60,2%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang (34,7%). 

h. Pada pernyataan item ke delapan  ”Saya percaya bank syariah 

bertanggung jawab dalam melindungi keamanan data dan transaksi 

nasabah sesuai prinsip syariah”كyangكmenjawabكtidakكsetujuكsebanyakك2ك

orang (2,1%), yang menjawab ragu-ragu sebanyak 7 orang (7,4%), yang 
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menjawab setuju sebanyak 45 orang (48,4%), dan yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 39 orang (41,1%). 

Tabel 4.7 

Persentase Jawaban Responden Variabel Minat Menggunakan 

Mobile Banking Syariah (Y) 

No 

Item  

STS TS RG ST SS Total  

F % F % F % F % F % F % 

Y.1 - - 3 3,2% 7 7,4% 47 50,5% 36 37,9% 93 100% 

Y.2 - - 1 1,1% 5 5,3% 50 53,8% 37 38,9% 93 100% 

Y.3 - - 3 3,2% 5 5,3% 48 51,6% 37 38,9% 93 100% 

Y.4 - - - - 8 8,4% 46 49,5% 39 41,1% 93 100% 

Y.5 - - 2 2,1% 10 10,5% 40 43,0% 41 43,2% 93 100% 

Y.6 - - - - 11 11,6% 47 50,5% 35 37,6% 93 100% 

Y.7 - - 3 3,2% 7 7,4% 43 46,2% 40 42,1% 93 100% 

Y.8 1 1,1% 2 2,1% 4 4,2% 44 47,3% 42 44,2% 93 100% 

 

Uraian dari tabel diatas adalah sebagai berikut: 

a. Pada pernyataan item pertama ”Saya memiliki keinginan untuk 

menggunakan mobile banking syariah sebagai sarana transaksi keuangan 

sehari-hari”كyangكmenjawabكtidakكsetujuكsebanyak3ك orang (3,2%), yang 

menjawab ragu-ragu sebanyak 7 orang (7,4%), yang menjawab setuju 

sebanyak 47 orang (50,5%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 

36 orang (37,9%). 

b. Padaكpernyataanكitemكkeduaك” Saya berniat menggunakan mobile banking 

syariah karena sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), yang menjawab ragu-

ragu sebanyak 5 orang (5,3%), yang menjawab setuju sebanyak 50 orang 

(53,8%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (38,9%). 

c. Pada pernyataan item ketiga ”Saya bersedia terus menggunakan mobile 

banking syariah karena merasa aman dalam melakukan transaksi”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%), yang menjawab ragu-
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ragu sebanyak 5 orang(5,3%), yang menjawab setuju sebanyak 48 orang 

(51,6%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (38,9%). 

d. Padaك pernyataanك itemك keempatك ”Saya yakin untuk tetap menggunakan 

mobile banking syariah dalam jangka panjang”كyangكmenjawabكragu-ragu 

sebanyak 8 orang (8,4%), yang menjawab setuju sebanyak 46 orang 

(49,5%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 39 orang (41,1%). 

e. Padaك pernyataanك itemك kelimaك ”Saya tertarik menggunakan fitur-fitur 

mobile banking syariah yang berbasis akad dan transaksi syariah”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (2,1%), yang menjawab ragu-

ragu sebanyak 10 orang (10,5%), yang menjawab setuju sebanyak 40 

orang (43,0%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 41 orang 

(43,2%). 

f. Padaكpernyataanكitemكkeenamك”Fitur yang tersedia pada mobile banking 

syariah mendorong saya untuk menggunakannya dalam bertransaksi”ك

yang menjawab ragu-ragu sebanyak 11 orang (11,6%), yang menjawab 

setuju sebanyak 47 orang (50,5%), dan yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 35 orang (37,6%). 

g. Pada pernyataan item ketujuhك ”Saya lebih memilih mobile banking 

syariah dibandingkan layanan perbankan digital konvensional”ك yangك

menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%), yang menjawab ragu-

ragu sebanyak 7 orang (7,4%), yang menjawab setuju sebanyak 43 orang 

(46,2%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (42,1%). 

h. Padaكpernyataanك itemكkedelapanك”Nilai-nilai keislaman yang diterapkan 

pada mobile banking syariah meningkatkan minat saya untuk 

menggunakannya”كyangكmenjawabكsangatكtidakكsetujuكsebanyakك1كorangك

(1,1%), yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (2,1%), yang 

menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang (4,2%), yang menjawab setuju 

sebanyak 44 orang (47,3%), dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 

42 orang (44,2%).  
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a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik, yaitu 

dengan menghitung korelasi. Sebuah kuesioner dianggap valid jika nilai 

rhitung > rtabel, sedangkan jika nilai rhitung < rtabel, maka kuesioner tersebut 

dianggap tidak valid. Sampel responden sebanyak 93 responden (N=93) dan 

df = 93-2=91, pada signifikan 0,05 maka nilai rtabel 0.2039. Dibawah ini 

adalah tabel hasil uji validitas dari variabel Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital (X) dan Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah (Y): 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel  

Persepsi Keamanan Transaksi Digital (X) 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa dari 8 butir pernyataan pada 

variabel Persepsi Keamanan Transaksi Syariah semua pertanyaan 

dinyatakan Valid maka akan dilakukan pengujian selanjutnya. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel  

Minat Menggunakan Mobile Bangking Syariah (Y) 

Item-Total Statistics 

Item Pernyataan Sig < 0,05 rhitung > rtabel Keterangan 

X.1 0,001 < 0,05 0.655 > 0.2039 Valid 

X.2 0,001 < 0,05 0.689 > 0.2039 Valid 

X.3 0,001 < 0,05 0.776 > 0.2039 Valid 

X.4 0,001 < 0,05 0.804 > 0.2039 Valid 

X.5 0,001 < 0,05 0.730 > 0.2039 Valid 

X.6 0,001 < 0,05 0.719 > 0.2039 Valid 

X.7 0,001 < 0,05 0.714 > 0.2039 Valid 

X.8 0,001 < 0,05 0.741 > 0.2039 Valid 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 rhitung > rtabel Keterangan 

Y.1 0,001 < 0,05 0.738 > 0.2039 Valid 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Dari tabel 4.9 diatas bahwa dari 8 butir pernyataan pada variabel 

Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah semua pernyataan dinyatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2021). 

Berikut adalah tabel hasil pengujian reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
R Keterangan 

Minat Menggunakan 

Mobile Bangking Syariah 

(Y) 

0.872 0.6 Reliabel 

Persepsi Keamanan 

Transaksi Digital  (X) 
0.871 0.6 Reliabel 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Berdasarkan data yang di peroleh pada tabel 4.10, dapat diketahui 

bahwa variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital  (X), dan Minat 

Menggunakan Mobile Banking Syariah (Y), memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini 

reliabel.  

c. Analisis Statistik Deskriptif 

Y.2 0,001 < 0,05 0.730 > 0.2039 Valid 

Y.3 0,001 < 0,05 0.769 > 0.2039 Valid 

Y.4 0,001 < 0,05 0.704 > 0.2039 Valid 

Y.5 0,001 < 0,05 0.666 > 0.2039 Valid 

Y.6 0,001 < 0,05 0.686 > 0.2039 Valid 

Y.7 0,001 < 0,05 0.783 > 0.2039 Valid 

Y.8 0,001 < 0,05 0.739 > 0.2039 Valid 
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Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini mencakup perhitungan 

rata-rata (mean), nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi (standard 

deviation). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Berdasarkan statistik deskriptif pada tabel di atas, dapat dijelaskan 

statistik deskriptif variabel penelitian ini sebagai berikut: 

1) Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

Dari hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai minimum 

sebesar 20, nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata (mean) sebesar 

33,61, dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 4,105. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum persepsi responden terhadap 

keamanan transaksi digital berada pada kategori cukup tinggi dengan 

tingkat penyebaran data yang relatif kecil. 

2) Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah 

Dari hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai minimum 

sebesar 18, nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata (mean) sebesar 

34,35, dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 4,082. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat responden dalam menggunakan mobile 

banking syariah tergolong tinggi dengan variasi jawaban responden yang 

tidak terlalu besar. 

 

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Asumsi Klasik 
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1) Uji Normalitas 

mmmmmm 

 

 

--- 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa titik-titik pada 

grafik Normal P-Plot menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan bahwa residul 

dalam model regresi terdistribusi secara normal. Dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas yang data dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance Value dan Varians Inflation Factor (VIF). 

Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Coefficients 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat bahwa semua nilai pada variabel Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital (X) yaitu Tolerance (1.000), > 0,1 dan VIF variabel Persepsi 

Keamanan Transaksi Digital (X) yaitu Tolerance (1.000), < 10. 

Artinya, masing-masing variabel penelitian tidak mempunyai 

persoalan multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi 

yang digunakan. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat tanda-tanda Heteroskedastisitas dalam suatu model, yang bisa 

dianalisis melalui pola yang ditampilkan pada Scatter plot.  

Heteroskedastisitas tidak terjadi jika: 

a) Tidak ada pola yang terlihat dengan jelas 

b) Titik-titik tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol 

c) Titik-titik yang ada tidak membentuk pola tertentu yang teratur 

(seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit). 

Hasil dari pengujian Heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

Scatterplot yang tertera di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 
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4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Tabel 4.13 

Hasil Coefficients 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan  

kolom B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 

Y = 5.953 + 0.845X + e 

Berikut penjelasan mengenai hasil persamaan regresi dapat 

implementasikan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta sebesar 5.953 menunjukkan Persepsi Keamanan 

Transaksi Digital dalam keadaan tetap dimana tidak mengalami 

perubahan atau sama dengan nol, maka Minat Menggunakan Mobile 

Bangking Syariah memiliki nilai 5.953. 

b) Nilai koefisien Persepsi Keamanan Transaksi Digital sebesar 0.845 

dengan arah positif menunjukkan bahwa Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan Minat 

Menggunakan Mobile Bangking Syariah sebesar 0.845 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap tetap.  
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial dengan ttest  

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara parsial (individu) yang diberikan oleh variabel independen literasi 

persepsi keamanan transaksi digital (X) terhadap minat menggunakan 

mobile banking syariah (Y). Berdasarkan hasil output SPSS 29 maka 

hasil uji t dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4.14 

Hasil Coefficients 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa hasil uji signifikansi parsial 

pada variabel sebagai berikut: 

1) Variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital (X) berpengaruh 

secara parsial terhadap Minat Menggunakan Mobile Bangking Syariah 

(Y). Hal ini terlihat dari nilai signifikan X sebesar 0.001 < 0.05. Nilai 

thitung (15.366) > ttabel (1.986). Terbukti bahwa terdapat pengaruh 

secara pasrial Persepsi Keamanan Transaksi Digital terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking Syariah pada Mahasiswa Fakultas 

Agama Islam UMSU. 

6. Uji Koefisien Determinasi R-Square (R²) 

Menurut Ghozali, (2021) koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi berkisaran antara 0 sampai 1. Jika R² semakin besar 

(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) 

adalah besar terhadap variabel terikat (Y).hal ini berarti model yang 
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digunakan semakin kuat untuk menerangkan kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat dan demikian sebaliknya seperti terlihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 4.15 

Hasil Model Summary 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026) 

Berdasarkan data pada tabel 4.15 dapat dijelaskan yaitu Nilai R 

Square yaitu 0.722 atau sebesar 72%, artinya variabel Persepsi Keamanan 

Transaksi Digital (X) mampu menjelaskan Minat Menggunakan Mobile 

Banking Syariah sebesar 72%, sedangkan sisanya 28%, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti kemudahan penggunaan 

aplikasi mobile banking syariah, kualitas layanan sistem, dan persepsi 

risiko. 

 

C. Pembahasan  

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada uji hipotesis telah membuktikan 

bahwa variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital memiliki nilai thitung > ttabel 

yaitu dengan nilai 15.366 > 1.986  dan nilai signifikan < 0.05 yaitu dengan nilai 

0.001 < 0.05, maka dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

variabel persepsi keamanan transaksi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa Fakultas 

Agama Islam UMSU. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nabila dan Siregar (2024) yang menyatakan bahwa faktor keamanan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile 

banking pada Bank Sumut Syariah. Penelitian tersebut menegaskan bahwa 
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semakin tinggi tingkat keamanan sistem yang dirasakan oleh nasabah, maka 

semakin besar pula minat mereka untuk menggunakan layanan perbankan digital. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitriati et 

al. (2024) menemukan bahwa keamanan digital merupakan salah satu determinan 

utama dalam membentuk penerimaan mobile banking pada generasi Z. Hal ini 

menunjukkan bahwa generasi muda memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi 

terhadap aspek keamanan dalam penggunaan layanan keuangan digital. Semakin 

baik sistem keamanan yang dirasakan, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

generasi Z untuk menerima dan menggunakan layanan mobile banking. Secara 

bersama sama, kedua penelitian ini memperkuat hasil penelitian saat ini bahwa 

penggabungan variabel persepsi keamanan transaksi digital memberikan 

kontribusi yang besar terhadap minat menggunakan mobile banking syariah pada 

mahasiswa. 

Bagi mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU), persepsi keamanan transaksi digital menjadi 

pertimbangan utama dalam membentuk minat menggunakan mobile banking 

syariah. Lingkungan akademik yang menjunjung nilai nilai keislaman 

mendororng mahasiswa untuk lebih berhati hati dalam memilih layanan keuangan 

digital. Oleh karena itu, keamanan transaksi yang disertai penerapan prinsip 

amanah, kehati-hatian, dan perlindungan terhadap harta turut memperkuat 

kepercayaan dan minat mahasiswa dalam menggunakan mobile banking Syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi keamanan 

transaksi digital yang meliputi keamanan data personal, perlindungan terhadap 

dana pengguna, keandalan sistem transaksi, transparansi informasi keamanan 

berada pada kategori baik menurut persepsi mahasiswa Fakultas Agama Islam 

UMSU. Minat mahasiswa dalam menggunakan mobile banking syariah juga 

tergolong cukup tinggi, yang ditunjukan melalui keinginan menggunakan mobile 

banking Syariah, kesediaan menggunakan secara berkelanjutan, ketertarikan 

terhadap fitur mobile banking Syariah, dan kecenderungan memilih mobile 

banking Syariah. 

Hasil penelitian menunjukan secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pengaruh persepsi keamanan transaksi digital terhadap minat 

menggunakan mobile banking syariah pada mahasiswa fakultas agama islam 

UMSU. Semakin baik persepsi keamanan transaksi digital yang dirasakan 

mahasiswa, maka semakin tinggi minat mereka menggunakan mobile banking 

syariah. Selain itu, penerapan nilai-nilai syariah seperti amanah, kehati-hatian, dan 

perlindungan terhadap harta turut memperkuat kepercayaan dan minat pengguna. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bank syariah diharapkan dapat terus meningkatkan keamanan transaksi 

digital, khususnya pada aspek keamanan data personal, perlindungan 

terhadap dana pengguna, keandalan sistem transaksi, transparansi 

informasi keamanan. Selain itu, bank Syariah juga perlu meningkatkan 

respons terhadap keluhan pengguna agar tercipta rasa aman dan nyaman 

dalam menggunakan mobile banking syariah. 

2. Mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU diharapkan mampu membentuk 

persepsi yang positif terhadap keamanan transaksi digital dalam 
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penggunaan mobile banking syariah, sehingga dapat memanfaatkan 

layanan tersebut secara optimal, bijak, dan bertanggung jawab dalam 

menunjang aktivitas keuangan sehari-hari. Selain itu, mahasiswa juga 

perlu meningkatkan literasi digital serta pemahaman mengenai aspek 

keamanan transaksi guna meminimalkan risiko penyalahgunaan teknologi 

dan menjaga keamanan data pribadi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat 

penggunaan mobile banking syariah, seperti kemudahan penggunaan 

aplikasi mobile banking syariah, kualitas layanan sistem, dan  persepsi 

risiko, sehingga dapat memperkaya model penelitian yang telah dikaji. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan objek 

penelitian pada populasi yang berbeda serta menggunakan pendekatan atau 

metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan mendalam.  
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LAMPIRAN 

Kuesioner Pengaruh Persepsi Keamanan Transaksi Digital Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam UMSU 

Petunjuk Pengisian : 

Berikanlah Tanda (✓) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

STS (Sangat Tidak Setuju)    Skor Penilaian 1 

TS (Tidak Setuju)    Skor Penilaian 2 

RG (Ragu-Ragu)    Skor Penilaian 3 

ST (Setuju)     Skor Penilaian 4 

SS (Sangat Setuju)    Skor Penilaian 5 

Variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital (X) 

No Pernyataan STS TS RG ST SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa data pribadi saya (seperti nomor 

rekening dan PIN) aman saat menggunakan 

mobile banking syariah 

     

2 Saya yakin informasi dan riwayat transaksi 

saya tidak disalahgunakan oleh pihak yang 

tidak berwenang 

     

3 Saya yakin mobile banking syariah mampu 

melindungi dana saya dari risiko kehilangan 

atau penyalahgunaan 

     

4 Saya merasa aman melakukan transaksi 

keuangan melalui mobile banking syariah 

karena sistemnya melindungi dana nasabah 

     

5 Sistem mobile banking syariah jarang 

mengalami gangguan teknis saat saya 

melakukan transaksi 
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6 Transaksi melalui mobile banking syariah 

diproses dengan cepat dan berjalan dengan 

lancar 

     

7 Bank syariah memberikan informasi yang jelas 

mengenai keamanan transaksi mobile banking 

     

8 Saya percaya bank syariah bertanggung jawab 

dalam melindungi keamanan data dan transaksi 

nasabah sesuai prinsip syariah 

     

 

Variabel Minat Menggunakan Mobile Banking Syariah (Y) 

No Pernyataan STS TS RG ST SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki keinginan untuk menggunakan 

mobile banking syariah sebagai sarana 

transaksi keuangan sehari-hari 

     

2 Saya berniat menggunakan mobile banking 

syariah karena sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam 

     

3 Saya bersedia terus menggunakan mobile 

banking syariah karena merasa aman dalam 

melakukan transaksi 

     

4 Saya yakin untuk tetap menggunakan mobile 

banking syariah dalam jangka panjang 

     

5 Saya tertarik menggunakan fitur-fitur mobile 

banking syariah yang berbasis akad dan 

transaksi syariah 

     

6 Fitur yang tersedia pada mobile banking 

syariah mendorong saya untuk 

menggunakannya dalam bertransaksi 

     

7 Saya lebih memilih mobile banking syariah      
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dibandingkan layanan perbankan digital 

konvensional 

8 Nilai-nilai keislaman yang diterapkan pada 

mobile banking syariah meningkatkan minat 

saya untuk menggunakannya 
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Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital 

(X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Menggunakan Mobile Banking 

Syariah (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Persepsi Keamanan Transaksi Digital (X) 
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Persepsi Keamanan Transaksi 

Digital (X) 

 

 

 

 

 

Hasil Uji  Reliabilitas Instrumen Variabel Minat Menggunakan Mobile 

Banking Syariah (Y) 

 

 

 

 

 

 

Distribusi Tabel T 

  



65 
 

 
 

Distribusi Tabel R 
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